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Abstrak. SMA Negeri 1 Aluh-Aluh Kabupaten Banjar memiliki laboratorium dan 

seperangkat mikroskop yang dapat digunakan saat praktikum pengamatan sel dan jaringan, 

namun efek pandemi covid-19 dengan pembelajaran yang dominan daring, menyebabkan 

kendala saat pembelajaran praktik yang menggunakan mikroskop. Untuk mengatasi ini 

maka perlu dilakukan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul “ Bimbingan 

Teknis Pengenalan Mikroskop dan Penggunaannya pada  Pembelajaran Biologi Kelas X di 

SMA Negeri 1 Aluh-Aluh Kabupaten Banjar”. Kegiatan bertujuan untuk mengenalkan 

bagian-bagian mkroskop dan fungsinya serta memberi keterampilan penggunaan 

mikroskop kepada siswa kelas X SMA Negeri 1 Aluh-Aluh Kabupaten Banjar. Metode  

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini menggunakan   model bimbingan teknis 

Explicite Instruction. Hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat menunjukkan para 

siswa dan guru pendamping sangat antusias mengikuti kegiatan dan berminat sekali untuk 

mengamati obyek-obyek biologi yang lain di sekitar lingkungan sekolah. Sedangkan 

tingkat penguasaan keterampilan penggunakaan mikroskop rata-rata sebesar 90,83.  

 

Kata Kunci: Keterampilan; Penggunaan Mikroskop; Pembelajaran Biologi 

 

Abstract. SMA Negeri 1 Aluh-Aluh Banjar Regency has a laboratory and a set of 

microscopes that can be used during cell and tissue observation practicum. Still, the 

effects of the COVID-19 pandemic with dominant online learning have caused problems in 

practical learning using a microscope. To overcome this, it is necessary to carry out 

community service activities titled "Introduction to the microscope and technical guidance 

on its use in Class X Biology learning at SMA Negeri 1 Aluh-Aluh, Banjar Regency". The 

activity aims to give the skills of using a microscope to class X students of SMA Negeri 1 

Aluh-Aluh, Banjar Regency. The method of this community service activity uses the explicit 

instruction learning model. Community service activities showed that the students and 

accompanying teachers were very enthusiastic about participating in the activity and very 

interested in observing other biological objects around the school environment. At the 

same time, the level of mastery of the skills of using a microscope on average is 90.83. 
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PENDAHULUAN  

Salah satu kompetensi dasar yang 

harus dimiliki siswa SMA kelas X 

adalah berperilaku ilmiah, teliti, tekun, 

jujur terhadap data dan fakta, disiplin, 

tanggung jawab, dan peduli dalam 

observasi dan eksperimen, dan santun 

dalam mengajukan pertanyaan dan 

berargumentasi, peduli lingkungan, 

gotong royong, bekerjasama, 

berpendapat secara ilmiah dan kritis 

dalam setiap tindakan dan dalam 

melakukan pengamatan dan percobaan 

(Kemendibud, 2018). Keterampilan 6-M 

yang diisyaratkan dalam proses Scientific 

approach, khususnya  langkah 

“mengumpulkan data” dalam rangka 

melakukan eksperimen dan ekplorasi; 

siswa diharapkan untuk melakukan 

pengamatan terhadap permasalahan 

biologi pada objek biologi dan tingkat 

organisasi kehidupan di alam dan 

membuat laporannya (Hamdani & 

Rahmawati, 2021). Penggunaan 

mikroskop juga dapat meningkatka 

kreativitas sains siswa dalam 

pembelajaran biologi (Palasong, 2021). 

Beberapa materi pembelajaran 

memerlukan pengamatan langsung 

(praktikum) dan memerlukan mikroskop 

sebagai alat bantu terhadap pengamatan-

pengamatan objek tertentu; antara lain 

untuk mengamati makhluk hidup yang 

berukuran mikroskopis atau objek-objek 

amatan irisan anatomi tumbuhan, hewan, 

atau manusia (Dewi, Sunariyati, & 

Neneng, 2014; Lestari, Yolida, & 

Achmad, 2017; Wiguna, Welsiliana, 

Tnunay, Pardosi, & Faesal, 2021).  

Mikroskop ialah perlengkapan  

bantu yang digunakan buat memandang 

serta mengamati benda-benda yang 

berukuran sangat kecil yang tidak 

mampu dilihat dengan mata telanjang.  

Kata mikroskop berasal dari bahasa latin, 

ialah “mikro” yang berarti kecil serta 

kata “scopein” yang berarti memandang 

(Irhami, 2019; Wijaya, 2016). Benda 

kecil dilihat dengan cara memperbesar 

ukuran bayangan benda tersebut hinga 

berkali-kali lipat. Bayangan benda dapat 

dibesarkan 40 kali, 100 kali, 400 kali, 

bahkan 1000 kali, dan perbesaran yang 

mampu dijangkau semakin meningkat 

seiring dengan perkembangan teknologi. 

Ilmu yang mempelajari objek-objek 

berukuran sangat kecil dengan 

menggunakan mikroskop disebut 

Mikroskopi. Penemuan  mikroskop oleh 

Anthony Van Leewenhoek sangat 

menolong peneliti dan ilmuwan untuk 

mengamati objek mikroskopis (Harijati, 

Arumingtyas, Mastuti, & Widyarti, 

2018). 

Guna utama mikroskop adalah 

untuk mengamati objek dengan dimensi 

sangat kecil dan tidak dapat dilihat 

dengan mata telanjang (Wijaya, 2016).  

Dengan  mengendalikan jarak antara 

lensa dengan objek, hingga didapat titik 

fokusnya serta objek terlihat pada lensa 

lebih besar dari ukuran sebenarnya 

(Nasir, 2017). 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Aluh-Aluh telah  memiliki mikroskop 

sebagai alat kelengkapan 

laboratoriumnya, namun belum 

dimanfaatkan secara optimal.  Sementara 

itu pembelajaran Biologi menuntut 

kompetensi dasar yang antara lain dapat 

mengenal makhluk hidup yang ada di 

alam, baik yang berukuran makroskopis 

maupun yang mikroskopis. Selain itu 

kompetensi yang harus dimiliki siswa 

sederajat SMA adalah keterampilan 

psikomotorik, Ajizah et al. (2018) telah 

melaporkan bahwa kemampuan kinerja 

(keterampilan) dalam menggunakan 

mikroskop hanya 48,57% pada siswa 

MA Raudathusysyuban Kabupaten 

Banjar. Menurut Abdullah & Marvira 

(2014) Siswa terampil menggunakan 

mikroskop sebanyak 71 %. Keterampilan 

melakukan pengamatan dengan 

menggunakan mikroskop menunjang 

keterampilan kerja ilmiah pada 

pembelajaran biologi dengan materi 

yang berhubungan dengan seks, jaringan 

dan mikroorganisme. Penggunaan 

mikroskop dapat meningkatkan 
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kreativitas sains siswa pada 

pembelajaran Biologi (Palasong, 2021).  

Berdasarkan hal tersebut, maka 

dianggap perlu memberikan pengetahuan 

tentang mikroskop dan pengalaman 

menggunakannya untuk melakukan 

pengamatan terhadap makhluk hidup 

melalui kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dengan judul “Bimbingan 

Teknis Pengenalan mikroskop dan 

penggunaannya pada  pembelajaran 

Biologi di SMA Negeri 1 Aluh-Aluh  

Kabupaten Banjar”. 

Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk: 

(1) Mengenalkan mikroskop dan bagian-

bagian serta fungsinya masing-masing 

bagian mikroskop pada siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Aluh-aluh Kabupaten 

Banjar; (2) Memberikan keterampilan 

penggunaan mikroskop untuk praktik 

pengamatan sedian awetan dan sediaan 

segar jaringan hewan dan tumbuhan pada 

siswa kelas X SMA Negeri1 Aluh-aluh 

Kabupaten Banjar.  

 

METODE 

Kegiatan PkM untuk siswa SMA 

Negeri 1 Aluh-Aluh Kabupaten Banjar 

ini, dilaksanakan pada tanggal  11 

November 2021, yang dilaksanakan 

dengan model pembelajaran exsplicite 

instruction (Archer & Hughes, 2011) 

dengan langkah sebagai berikut. 

1. Tim PkM memberikan pengetahuan 

dasar tentang mikroskop, bagian 

serta fungsinya masing-masing 

bagian mikroskop dengan penjelasan 

melalui media power point (Gambar 

1). 

 
Gambar 1 Tim PkM Mempresentasikan 

Materi 

2. Tim PkM menunjukkan dan 

mendemontrasikan  secara langsung 

urutan langkah kerja menggunakan 

mikroskop untuk pengamatan obyek 

mikroskopis (Gambar 2). 

3. Tim PkM mendemonstrasikan cara 

mengamati objek mikroskoipis 

dengan menggunakan  mikroskop 

(Gambar 2). 

 

 
Gambar 2   Siswa Peserta Memperhatikan 

Tim PkM Mendemontrasikan 

Cara Penggunaan Mikroskop 

 

4. Peserta kegiatan (siswa) berlatih 

menentukan bagian-bagian 

mkroskop beserta fungsinya masing-

masing, dan melakukan sendiri 

mengamati objek berupa preparat 

jadi jaringan tumbuhan tinggi, 

bagian tumbuhan segar, dan obyek 

mikroskopis lainnya (Gambar 3). 

 

 
Gambar 3  Peserta Berlatih Mengenali 

Bagian-Bagian Mikroskop 

dan Menggunakan 

Mikroskop 

 

5. Tim pengabdian melakukan 

pengamatan dan penilaian terhadap 

abyek yang diamati siswa dan 

keterampilan siswa dalam 
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menggunakan mikroskop (Gambar 

4) 

 

 
Gambar 4 Tim PkM sedang 

Mengevaluasi 

Penguasaan 

Keterampilan 

Penggunaan 

Mikroskop oleh Siswa 

Peserta 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Bimbingan teknis ini 

dilanjutkan pada video tutorial 

penggunaan mikroskop dan pembuatan 

preparate dan  fungsinya, serta praktik 

penggunaan mikroskop. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa siswa/ peserta 

pelatihan menguasai maretri yang 

diberikan dan dipraktikkan dengan 

ketuntasan klasikal 100% (Tabel 1). 

Penguasan keterampilan siswa dalam 

menggunakan mikroskos yang sangat 

baik ini karena pelatihan danbimbingan 

dilakukan secara explicite instruction 

(pembelajaran langsung), dalam hal ini 

tim kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat memberikan demontrasi 

langsung dalam hal pengenalan 

mikroskop dan bagian-bagian mikroskop 

dan fungsinya masing-masing, serta 

memberikan kesempatan kepada siswa 

peserta kegiatan untuk berlatih sendiri 

seperti yang didemostrasikan oleh Tim 

Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat, sehingga siswa peserta 

mampu mengoprasikan/ menggunakan 

mikroskop dengan baik dan benar. 

Menurut Slavin (2015), 

model pembelajaran explicit instruction 

dirancang  untuk mengembangkan 

proses belajar siswa untuk menguasai  

pengetahuan prosedur dan pengetahuan 

deklaratif yang dibelajarkan dengan pola 

selangkah demi selangkah. Karena 

menurut Archer & Hughes (2011) 

pembelajaran dengan model 

pembelajaran Explicite Instruction dapat 

digunakan untuk menekankan poin-poin 

penting atau kesulitan-kesulitan yang 

mungkin dihadapi siswa sehingga hal-hal 

tersebut dapat diungkapkan. Di samp;ing 

itu model Pembelajaran Explicite 

instruction merupakan cara yang efektif 

untuk mengajarkan informasi dan 

pengetahuan faktual yang sangat 

terstruktur. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Herawati (2019) 

bahwa  Penggunaan model pembelajaran 

langsung (explicite instruction) pada 

penggunaan mikroskop 

dapattmeningkatkan kemampuan siswa 

dalam mengamati obyek dengan 

mikroskop.” 

Tabel 1  Nilai Penguasaan Keterampilan 

Menggunakan Mikroskop 

dengan Mengisi  Instrument 

Lembar  Observasi Aktivitas 

Keterampilan Penggunaan 

Mikroskop 

Kelompok Nilai 

1 91,67 

2 95,83 

3 75 

4 100 

5 91,67 

Total 454,17 

Rata-rata 90,834 

Keterangan:                                                                                                                        

Batas KKM klasikan minimal 75 

menunjukkan penguasaan materi tuntas 

100% 

 

Berdasarkan pengamatan saat 

kegiatan dilaksanakan dan berdasarkan 

wawancara  setalah kegiatan praktik 

pengamatan obyek menggunakan 
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mikroskop, kepada siswa/ peserta 

kegiatan ditanyakan tentang kesan dan 

pendapat mereka tentang informasi 

mengenai mikroskop, bagian-bagian dan 

fungsinya, serta praktik penggunaan 

mikroskop. Para siswa dan guru 

pendamping sangat antusias mengikuti 

kegiatan dan berminat sekali untuk 

mengamati obyek-obyek biologi yang 

lain di sekitar lingkungan sekolah, 

seperti mengamati medium air kolam, air 

rawa, air sawah, air Sungai Barito. Hal 

ini sesuai dengan lingkungan sekolah 

dan lingkungan tempat tinggal mereka 

yang berada di lingkuan lahan basah 

seperti rawa, sawah tadah hujan dan 

tepian Sungai Barito. Hal ini senada 

dengan kegiatan Pengabdian Msyarakat 

yang dilakukan oleh Wiguna et al. 

(2017) yang menyimpulkan bahwa 

pembelajaran biologi menggunakan 

mikroskop meningkatkan minat siswa 

untuk belajar biologi. Hal terlihat dari 

antusias siswa mengikuti kegiatan ini.  

Minat siswa yang SMA Negeri 1 

Aluih-Aluh Kabupaten Banjar yang 

besar dalam penggunaan mikroskop 

dalam pembelajaran Biologi tentu saja 

harus ditunjang dengan saran dan 

prasarana laboratorium. SMA Negeri 1 

Aluh-Aluh Kabupaten Banjar sudah 

memiliki Laboratorium dan 

Mikroskopnya, walau dengan kondisi 

yang masih minim. Walau demikian 

kondisi yang minim ini dapat dikelola 

dan dimanfaatkan semaksimal munkin 

untuk menunjang pemblajaran 

praktikum, khusunya praktikum yang 

menggunakan mikroskop. 

 

SIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat tentang Pengenalan 

mikroskop dan bimbingan teknis   

penggunaannya pada pembelajaran 

Biologi kelas X di SMA Negeri 1 Aluh-

Aluh Kabupaten Banjar, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: (1) Siswa 

mengenal mikroskop dan bagian-

bagiannya, serta mampu menguraikan 

fungsi masing-masing bagian-bagian 

mikroskop. (2) Siswa dapat melakukan 

sendiri praktik pengamatan sedian 

awetan dan sediaan segar jaringan hewan 

dan tumbuhan. (3) Siswa memperoleh 

gambaran morfologi jaringan hewan dan 

tumbuhan. 
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